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Naskah berasal dari koleks Kiliaan-Charpentier, dan diterima Pigeaud pada bulan Desember 1927.
Keterangan tentang penyalinan tidak ada. Berisikan sebuah versi teks Cariyos Murtasiya, ceritanya sebagai
berikut: ada seorang wanita bernama Dara Murtasiya yang sangat berbakti kepada suaminya bernama Seh
Karip. Diceriterakan bahwa Dara M urtasiya sudah hamil. Suaminya berpesan nanti kalau anaknya lahir laki-
laki namailah Ki Rakmat, kalau lahir wanita namailah Candradewi. Ternyata lahir wanita. Seh Karip begitu
sayang padaistri dan anaknya. Namun Dara Murtasiya selalu berkata ingin mati sgja, karena rambutnya
dibuat sumbu. Suaminya berkata memang itu merupakan suatu cela, dan itu yang dinamakan dosa.
Murtasiya pergi sambil menangis dengan maksud akan minta kerelaan ayahnya, Seh Ambar, dan ibunya
Rabiat Adawiha, juga Seh Akbar, Seh Dargjatwulla. Seh Akbar ingin salat namun tak ada air. Atas petunjuk
Hyang Suksma, air dapat dijumpai. Sang Hyang Suksma berkata pada Candra agar segera pergi ke Jibrail.
Seh Karip bertemu dengan Seh Akbar yang sedang membaca Qur'an di surambi. Daftar pupuh: (1)
asmarandana; (2) pangkur; (3) sinom; (4) dhandhanggula; (5) sinom; (6) kinanthi; (7) sinom. Vers
Murtasiyah yang dimuat pada naskah ini rupanya sangat berbeda dengan versi-versi lain yang ada.
Bandingkan dengan uraian dan informasi yang diberikan tentang naskah-naskah Murtasiyah pada
Poerbatjaraka dkk. 1950: 126-127, Pigeaud 1967: 221-222, Behrend 1987: 332-336, Behrend 1990: 494, dan
Florida 1993: 71, 251.
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